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AbstrakPengembangan bahan ajar berhubungan dengan peningkatan kemampuan sertaketerampilan peserta pelatihan, inovasi terhadap bahan ajar akan memunculkan ide-ide baruatau kreasi-kreasi baru berupa produk hantaran dari peserta pelatihan. Jenis penelitian yangdigunakan adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data menggunakanangket atau kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumuskorelasi tata jenjang yang dibantu dengan menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences) seri 24.0. Adapun hasil korelasi yang diperoleh yakni sebesar 0,685 atau46,92% dengan kategori tinggi untuk pengembangan bahan ajar dengan kreativitas peserta,0,667 atau 44,48% dengan kategori tinggi untuk kurikulum dengan kreativitas peserta, 0,592atau 27,98% dengan kategori cukup untuk karakteristik peserta dengan kreativitas peserta, dan0,678 atau 45,96% dengan kategori tinggi untuk sarana dan prasarana dengan kreativitaspeserta.  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengembanganbahan ajar dengan kreativitas peserta pelatihan hantaran level I di Lembaga Kursus danPelatihan Hantaran Parcelia Kabupaten Jember.
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The Relationship Between the Development of Teaching Materials and the
Creativity of the Level I Conduct Training Participants at the Parcelia

Delivery Course and Training Institution, Jember Regency
Abstract

The development of teaching materials will have an impact on improving the skills and
skills of trainees, innovation on teaching materials will bring up new ideas or new creations of
delivery products from traineesThe type of research used is correlational with quantitative
approach. The data were collected by questionnaire and documentation, then analyzed by using
correlation formula of assisted level using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) series
24.0. The result of correlation obtained that is equal to 0,685 or 46,92% with high category for
development of teaching materials with creativity of participant, 0,667 or 44,48% with high
category for curriculum with creativity of participant, 0,592 or 27,98% with enough category for
characteristic participants with creativity of participants, and 0.678 or 45.96% with high category
for facilities and infrastructure with creativity of participants. The result of the research shows that
there is a correlation between the development of teaching materials with the creativity of the
participants in the level 1 training course at the Institute of Course and Training Delivery Parcelia
Jember District.
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PENDAHULUANBahan ajar merupakan komponen intidalam suatu pembelajaran.bahan ajar yangberkualitas dapat menghasilkan lulusan yangberkualitas. Oleh karena itu pengembanganbahan ajar sangat diperlukan dalampembelajaran. Pengembangan bahan ajaradalah suatu cara atau proses secarabertahap menuju kemajuan ataukesempurnaan terhadap seperangkat materipembelajaran yang tersusun secarasistematis dan efisien baik berupapengetahuan, keterampilan dan sikap yangdiajarkan kepada peserta didik dalam rangkamencapai standar kompetensi yang telahditentukan oleh satuan pendidikan. (Achmad,Andi. 2017) Pengembangan terhadap bahanajar akan berpengaruh pada peningkatankemampuan serta keterampilan pesertapelatihan, inovasi terhadap bahan ajar akanmemunculkan ide-ide baru atau kreasi-kreasibaru berupa produk hantaran dari pesertapelatihan. Kemampuan untuk menciptakansesuatu yang baru disebut dengan kreativitas.Kreativitas merupakan prosesmunculnya hasil-hasil baru kedalamtindakan. Hasil-hasil baru itu muncul darisifat-sifat individu yang unik yangberinteraksi dengan individu lain,pengalaman maupun keadaan hidupnya.(Ngalimun, 2013). Hal ini sesuai denganpendapat berikut yang menyatakan bahwakreativitas merupakan kemampuan yangmencerminkan kelancaran, keluwesan,orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuanuntuk mengolaborasi suatu gagasan.(Ngalimun, 2013)Berdasarkan latar belakang diatas,peneliti merumuskan masalah yaitu adakahhubungan antara pengembangan bahan ajardengan kreativitas peserta pelatihanhantaran level I di Lembaga Kursus danPelatihan Hantaran Parcelia KabupatenJember?. Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui hubungan antarapengembangan bahan ajar dengan kreativitaspeserta pelatihan hantaran level I di LembagaKursus dan Pelatihan Hantaran ParceliaKabupaten Jember. Manfaat dari penelitianini adalah dapat menambah pengetahuan dandijadikan sebagai bahan perbandingan,informasi, serta referensi bagi pengembanganpenelitian di bidang pendidikan khususnya

Pendidikan Luar Sekolah yang mengkajitentang hubungan antara pengembanganbahan ajar dengan kreativitas pesertapelatihan.
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama 6bulan yaitu mulai bulan Januari 2018 - Juni2018 di Lembaga Kursus dan PelatihanHantaran Parcelia sebagai daerah yang dipilihuntuk tempat penelitian denganmenggunakan teknik purposive area.Sedangkan untuk pengumpulan datanyamenggunakan angket atau kuesioner dandokumentasi.Pengumpulan data diatas sealnjutnyadibuktikan dengan melakukan penyebaranangket kepada 20 orang responden yaitupeserta pelatihan hantaran level I di LembagaKursus dan Pelatihan Hantaran ParceliaKabupaten Jember. dalam penelitian ini,penentuan subjek penelitian menggunakanteknik populasi. Dalam angket atau kuesionerterdapat 14 butir pernyataan. Selanjutnyadilakukan proses editing, coding, scoring dan
tabulating. Jika keseluruhan item pernyataantersebut sudah terisi, maka akan dilakukananalaisis data lebih lanjut denganmenggunakan rumus korelasi tata jenjang.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, maka dapat diketahui bahwaterdapat hubungan yang tinggi antarapengembangan bahan ajar dengan kreativitaspeserata pelatihan hantaran level I diLembaga Kursus dan Pelatihan HantaranParcelia Kabupaten Jember. Hal tersebutdiperoleh dari hasil analisis data korelasi tatajenjang yang diolah menggunakan alat bantuSPSS (Statistical Package of the Social) seri24.0 yakni kategori hubungan dari variabelpengembangan bahan ajar dengan kreativitaspeserta pelatihan yang memiliki kategorihubungan tinggi, dengan demikian dapatdisimpulkan H0 (Hipotesis nol) ditolaksedagkan Ha (Hipotesis alternatif) diterima.Pengembangan bahan ajar adalah suatu caraatau proses secara bertahap menujukemajuan atau kesempurnaan terhadapseperangkat materi pembelajaran yangtersusun secara sistematis dan efisien baik
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berupa pengetahuan, keterampilan dan sikapyang diajarkan kepada peserta didik dalamrangka mencapai standar kompetensi yangtelah ditentukan oleh satuan pendidikan [4].pengembangan dapat dimaknai sebagaitindakan menyediakan sesuatu yang tidaktersedia atau melakukan perbaikan-perbaikan dari sesuatu yang tersedia menjadilebih sesuai, lebih tepat guna, dan lebihberdaya guna. (Didin, 2012). Hal inimenunjukkan bahwa pengembangan bahanajar merupakan suatu prosespenyempurnaan bahan ajar denganmelakukan perbaikan-perbaikan agar lebihtepat guna dan berdaya guna yang kemudianmemudahkan peserta pelatihan dalammencapai satandar kompetensi yang telahditentukan sehingga mampu meningkatkankreativitas yang dimilikinya.Sedangkan untuk analisis dari setiapindikator adalah: untuk indikator kurikulumdengan kreativitas peserta pelatihanmemiliki tingkat hubungan yang tinggi. Halini menunjukkan bahwa kurikulumpengajaran merupakan bidang yang palinglangsung berpengaruh terhadap hasilpendidikan. Penyelenggaraan kurikulumberbasis kompetensi di lembaga kursus danpelatihan (LKP) merupakan bagian dariproses pendidikan nonformal untukmeningkatkan kualitas dan produktivitassumber daya manusia. (Sukmadinata, 2012)Hasil temuan ini membuktikan bahwaPengembangan bahan ajar yang disesuaikandengan tuntutan kurikulum akanmemberikan dampak langsung terhadapkreativitas peserta pelatihan, pengembanganbahan ajar yang sesuai akan mempengaruhitingkat pengetahuan dan kreativitas pesertapelatihan. Jika pengembangan tidakdisesuaikan dengan tuntukan kurikulum,maka proses pembelajaran tidak akan sesuaidengan tujuan pendidikan dan kreativitaspeserta pelatihan tidak akan meningkat.Untuk indikator karakteristikpeserta pelatihan dengan krativitas pesertapelatihan memiliki tingkat hubungan yangcukup. Hal ini menunjukkan bahwaPemahaman terhadap karakteristik pesertadidik merupakan kegiatan yang sangatpenting bagi seorang instruktur sebelummerancang, melaksanakan, dan mengevaluasihasil pembelajaran yang dilakukan.Karakteristik peserta didik merupakan ciri-

ciri khusus yang melekat pada diri pesertadidik yang khas dan bersifat individual,berupa bakat, minat, sikap motivasi belajar,gaya belajar, kemampuan berpikir dankemampuan awal yang telah dimilikinya.(Kemdikbud, 2015). Karakteristik pesertadidik merupakan salah satu variabel darikondisi pengajaran. Variabel ini didefinisikansebagai aspek-aspek atau kualitas individupeserta didik. Aspek ini bisa berupa bakat,minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar,kemampuan berpikir dan kemampuan awal(hasil belajar) yang telah dimilikinya. (Uno,2011). Hasil temuan ini membuktikan bahwapemahaman terhadap karakteristik pesertapelatihan sangat penting dalammeningkatkan kreativitas peserta.Pemahaman terhadap karakteristik pesertaakan memudahkan instruktur dalammenganalisis kebutuhan belajar pesertadalam menentukan bahan ajar yang tepat dansesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasilanalisa di lapangan membuktikan bahwakarakteristik peserta memiliki hubunganyang cukup dengan kreativitas peserta. Halini disebabkan karena setiap pesertapelatihan memiliki keinginan yang berbeda-beda sehingga penggunaan bahan ajar masihkurang sesuai dengan karakteristik pesertadidik. Karakteristik peserta didik akan sangatmempengaruhi dalam strategi pengelolaan,yang berkaitan dengan bagaimana menatapengajaran agar sesuai dengan karakteristikdari masing-masing individu peserta didik.Salah satu ciri khusus karakteristik yangsangat penting sebagai pertimbangan dalammerancang pembelajaran adalah kemampuanawal (Entry Behavior) peserta didik atausering disebut dengan hasil belajar yang telahdikuasai sebelumnya, yang berupa,kemampuan dasar, latar belakangpengalaman, perbedaan individual serta latarbelakang peserta didik. (Kemendikbud,2015).Untuk indikator sarana dan prasaranadengan kreativitas peserta pelatihanmemiliki tingkat hubungan yang tinggi. Halini menunjukkan bahwa sarana danprasarana lembaga pendidikan termasukpada LKP merupakan salah satu komponenpenting yang akan mempengaruhi kualitasproses pembelajaran dan akhirnya akanmempengaruhi kualitas lulusan yangdihasilkan. Ketersediaan sarana dan prasana
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yang sesuai dengan standar sarana prasaranaakan sangat menunjang proses pembelajaran(Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan,2017). Hasil temuan ini membuktikan bahwasarana dan prasarana memiliki peran yangsangat penting dalam proses pembelajaran.Pengembangan bahan ajar yang didukungoleh sarana dan prasarana yang sesuai akanmeningkatkan pengetahuan, keterampilanserta kreativitas peserta pelatihan, sebabsarana dan prasarana akan menunjangkegiatan pembelajaran dan peserta pelatihanakan dengan mudah memahami materi yangdiberikan. Jika materi mudah dipahami olehpeserta didik, maka keativitas pesertapelatihan akan meningkat.
KESIMPULAN DAN SARANKesimpulan dari penelitian ini yaitu adahubungan antara pengembangan bahan ajardengan kreativitas peserta pelatihanhantaran level I di Lembaga Kursus danPelatihan Hantaran Parcelia KabupatenJember dengan kategori tingkat hubunganyang tinggi. Saran dari penelitian ini yaitubagi pengelola adalah perlunya peningkatankedisiplinan pada peserta pelatihan sehinggapenggunaan waktu yang fleksibel dapatberjalan dengan baik dan prosespembelajaran berjalan sebagaimanamestinya. Dan bagi peneliti lain, disarankanuntuk meakukan peneitian lanjutanmengenai faktor-faktor yang menjadipermasalahan dalam pengembangan bahanajar dalam pendidikan nonformal.
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